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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana 
kecerdasan emosional, intelektual, dan religius mempengaruhi 
prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas Terbuka Makassar.. 
Kecerdasan intelektual hanya berkontribusi sekitar 20% dalam 
menentukan keberhasilan hidup seseorang, sementara 80% 
sisanya dipengaruhi oleh kekuatan dari berbagai bentuk 
kecerdasan lainnya. Kecerdasan intelektual terkait dengan 
berpikir abstrak, kritis, analitis, kreatif, dan kemampuan 
belajar. Religisiutas berhubungan dengan perilaku kreatif 
dalam kehidupan untuk pemecahan masalah sesuai norma 
kebenaran dan kebajikan. Populasi 321 dan sampel 80 orang 
atau 25% dari populasi. Metode pengambilan sampel yang 
diterapkan adalah metode acak proporsional. Data 
dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner dan dokumen 
terkait. Untuk analisis data, digunakan teknik analisis statistik 
kuantitatif. Hasil penelitian memberikan petunjuk bahwa (1) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan pencapaian akademik (2) Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan intelektual 
dengan prestasi belajar, yang ditunjukkan oleh nilai 
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), (3) 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat 
kecerdasan religiusitas dengan pencapaian prestasi belajar dan 
(4) Kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual secara 
bersama-sama memberikan kontribusi positif yang signifikan 
terhadap pencapaian akademik. Fakta ini diperkuat oleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,890, yang menunjukkan bahwa 
89% variasi dalam prestasi akademik mahasiswa di program 
studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini dapat 
dijelaskan oleh berbagai faktor, seperti kecerdasan emosional, 
intelektual, dan spiritual. 
 
Abstract. This research aims to explore how emotional, 
intellectual and religious intelligence influence the academic 
achievement of students in the Early Childhood Education 
Teacher Education Study Program at Makassar Open University. 
Intellectual intelligence only contributes around 20% in 
determining a person's success in life, while the remaining 80% 
is influenced by strength. from various other forms of 
intelligence. Intellectual intelligence is related to abstract, 
critical, analytical, creative thinking and learning abilities. 
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Religiosity is related to creative behavior in life to solve 
problems according to the norms of truth and virtue. The 
population is 321 and the sample is 80 people or 25% of the 
population. The sampling method applied was a proportional 
random method. Data was collected through the use of 
questionnaires and related documents. For data analysis, 
quantitative statistical analysis techniques were used. The 
results of the research provide indications that (1) There is a 
positive and significant influence between emotional intelligence 
and academic achievement (2) There is a positive and 
significant relationship between intellectual intelligence and 
learning achievement, which is indicated by a probability value 
that is smaller than 0.05 (0.000 < 0 .05), (3) There is a positive 
and significant relationship between the level of religiosity 
intelligence and academic achievement and (4) Emotional, 
intellectual and spiritual intelligence together make a 
significant positive contribution to academic achievement. This 
fact is reinforced by the Adjusted R Square value of 0.890, which 
shows that 89% of the variation in student academic 
achievement in the Early Childhood Teacher Education study 
program can be explained by various factors, such as emotional, 
intellectual and spiritual intelligence.. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

 4.0 International License
 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu proses yang 

sistematis dan terorganisir yang bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma 

budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Konsep pendidikan melibatkan 

interaksi antara para guru, dosen, instruktur 

dengan para peserta didik dengan tujuan 

mengembangkan potensinya baik secara fisik, 

intelektual, sosial, maupun emosional. 

Kesuksesan pendidikan seseorang berkaitan 

dengan kecerdasan yang dimilikinya dan 

kecerdasan yang dimaksud adalah 

kecerdasan emosional, intelektual, dan 

kecerdasan religisiutas. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa kecerdasan intelektual 

(IQ) menyumbang sekitar 20% bagi faktor 

yang menentukan kesuksesan dalam hidup, 

sedangkan 80% lainnya dipengaruhi oleh 

kekuatan lain termasuk kecerdasan 

emosional (Wibowo, 2011).  

Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan mengendalikan dan mengontrol 

emosi diri sendiri secara baik dalam rangka 

membangun dan memeliharan hubungan 

dengan orang lain dengan tujuan positif 

(Kusuma, 2019). Kecerdasan emosional dapat 

dikategorikan ke dalam lima aspek utama, 

yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi, empati, dan keterampilan sosial 

(Alfionita et al, 2019). Oleh karena itu, 

Kecerdasan Emosional dapat diartikan 

sebagai kapasitas individu untuk mengenali, 

memahami, mengendalikan, dan 

mengekspresikan emosinya sendiri secara 

tepat, serta memiliki kemampuan untuk 

memahami dan menanggapi emosi orang lain 

dengan efektif. Keterlibatan kesadaran diri, 

interaksi sosial, dan pengaturan diri berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari.  

Kecerdasan intelektual mengacu pada 

kemampuan individu untuk berpikir, belajar, 

mengatasi masalah, dan memahami konsep-

konsep kompleks dan menjadi alat ukur 
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dalam konteks pendidikan dan psikologi. 

kecerdasan intelektual merupakan suatu 

kapasitas untuk mengevaluasi diri dalam 

proses belajar dalam upaya memberikan 

solusi dalam suatu masalah (Putri, 2016). 

Kompetensi yang dimiliki seseorang dapat 

mengapresiasi, mengkaji, menginterpretasi, 

dan memanfaatkan informasi secara efektif. 

Pemanfaatan informasi yang efektif terkait 

dengan pikiran rasional, kreativitas, inovasi, 

analitis, sintesis dan kemampuan 

menyelesaikan masalah. Kecerdasan 

intelektual sering juga diukur dengan IQ 

(Intelligence Quotient) atau tes kecerdasan 

lainnya. 

Religiusitas tidak hanya dalam dalam 

bentuk peribadatan (ritual) kepada Allah, 

melainkan suatu dorongan internalisasi 

perilaku transendental yang dimiliki 

seseorang (Yunus et al, 2022). Religiusitas 

mencerminkan sikap dan perilaku yang taat 

terhadap ajaran agama yang dianut, disertai 

dengan sikap toleransi terhadap agama lain, 

serta kemampuan untuk hidup harmonis 

dengan pemeluk agama yang berbeda 

(Mahmudi et al, 2020). Religiusitas dapat 

diartikan sebagai kedalaman pemahaman, 

pengamalan, pengalaman, dan 

keterhubungan individu terhadap ajaran-

ajaran agama yang dihayati dan dilandasi 

oleh keimanan (Ningsih, 2023). Religusitas 

merupakan kompetensi ketaatan ajaran 

agama yang dianutnya dan diimplementasi-

kan dalam kehidupan sehari-hari. Ketaatan 

seseorang tehadap agama yang diyakininya 

untuk mendekatkan dirinya dengan Tuhan 

dalam kegiatan spiritual.  

Pendidikan religiusitas, para mahasiswa 

diharapkan sanggup mentransper perilaku 

dan atmosper religius yang terbuka melalui 

hidup bersama sesama beda agama dan 

kepercayaan di universitas serta dapat 

mengomunikasikan imannya dengan terbuka 

dan rendah hati (Rukiyanto, 2021). 

Hubungan antara religiusitas dan kemajuan 

prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 

motivasi dan tujuan, disiplin dan tanggung 

Jawab, nilai pendidikan, dukungan sosial, 

pendekatan etika terhadap pendidikan, dan 

Kesejahteraan Emosional. Hubungan 

religisiutas tidak selalu linear, tetapi masih 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

pendidikan formal, dan faktor personal 

berperan penting dalam kemajuan prestasi 

belajar. Setiap individu memiliki keunikan 

dalam mengintegrasikan religisiutas dan 

pendidikan dalam kehidupannya (Nashihun 

et al, 2023). 

Religiusitas atau spiritualitas adalah 

dorongan batin untuk memenuhi kebutuhan 

dasar transendensi dan untuk mendekati 

Yang Mahatinggi, di mana religiusitas adalah 

sistem institusi, dan praktik yang memelihara 

spiritualitas atau hubungan dengan Yang 

Mahatinggi (Simanjuntak et al, 2022). 

Menyatakan bahwa korelasi antara agama, 

religiusitas, dan pekerjaan tidak hanya 

sebatas kepada usaha untuk menghasilkan 

respon positif terhadap lingkungan kerja 

yang penuh dengan tekanan dan bersifat 

dinamis, tapi juga kepada keyakinan untuk 

menentukan keputusan kerja, dan juga 

berguna dalam mengatasi kesulitan hidup 

(Wardani, 2021).  

Digarisbawahi bahwa kecerdasan 

religiusitas adalah salah satu bentuk 

kecerdasan yang melibatkan kesadaran dan 

pemahaman mendalam tentang aspek 

spiritual, nilai-nilai agama, dan makna 

kehidupan. Ini tidak terkait dengan 

kecerdasan intelektual saja, tetapi juga 

mencakup dimensi-dimensi emosional, sosial, 

dan spiritual. Orang-orang yang memiliki 

kecerdasan religiusitas yang tinggi cenderung 

memiliki keterhubungan yang lebih kuat 

dengan nilai-nilai spiritual dan agama yang 

diyakini. 

Kecerdasan religisiutas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar. Hal ini terbukti dari uji statistik, 

religiusitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi belajar. Religiusitas atau 

rasa keberagamaan, walau tidak dominan 

cukup mewarnai perilaku belajar seseorang. 
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Menyatakan bahwa antara kecerdasan 

intelektual dengan prestasi belajar 

berpengaruh postif dan signifikan (Kurnia, 

2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pemahamn yang baik seseorang terhadap 

agamanya akan memberikan kontribusi 

terhadap segala aktivitas dalam berbagai 

aspek kehidupannya. Berdasar pada konsep 

emosional, intelektual, religisiutas, dan hasil-

hasil penelitian sebelumnya terdapat 

perbedaan esensial tentang substansi sasaran 

penelitian, sehingga peneliti bermaksud 

melakukan penelitian tentang pengaruh 

kecerdasan emosional, intelektuan, dan 

religisiutas terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini (PG PAUD) di UPBJJ UT 

Makassar.

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, di mana data yang dikumpulkan 

dan dianalisis sebagian besar berbentuk 

angka atau statistik. Populasi 321 dan sampel 

80 orang atau 25% dari populasi dengan 

penarikan sampel multistage randong 

sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan pertanyaan yang sudah 

disusun secara berstruktur dengan pilihan 

yang akan dipilih oleh responden, (Handriani 

et al, 2020).  

Distribusi kuesioner untuk uji coba dan 

pengumpulan data dilakukan secara langsung 

melalui pertemuan tatap muka dengan 

anggota sampel. Pendekatan ini memastikan 

bahwa data yang diperoleh lebih akurat dan 

representatif, karena responden dapat 

langsung diberi penjelasan mengenai 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dan 

diminta untuk memberikan jawaban yang 

jujur dan sesuai dengan pengalaman mereka. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah menerapkan metode analisis data 

yang meliputi regresi sederhana dan regresi 

berganda, guna memahami hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Analisis 

regresi sederhana digunakan untuk 

mengevaluasi dampak dari setiap variabel 

independen, seperti kecerdasan emosional, 

intelektual, dan religiusitas, secara terpisah 

terhadap variabel dependen, yaitu prestasi 

akademik. 

Sementara itu, analisis regresi berganda 

diterapkan untuk mengevaluasi dampak 

variabel independen secara kolektif atau 

serentak terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan regresi berganda, 

peneliti dapat menilai seberapa besar 

kontribusi masing-masing variabel 

independen ketika dikombinasikan, serta 

memahami interaksi di antara mereka dalam 

mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa. regresi sederhana didasarkan 

pada hubungan fungsional atau sebab-akibat 

antara satu variabel independen dengan 

variabel dependen (Al Mursyidi et al, 2024). 

Menjelaskan hal ini berarti bahwa melalui 

regresi sederhana, peneliti dapat 

mengidentifikasi dan mengukur pengaruh 

langsung dari satu variabel terhadap hasil 

belajar mahasiswa, sedangkan regresi 

berganda memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana berbagai 

faktor bekerja secara bersamaan dalam 

menentukan hasil tersebut. 

Penelitian ini, analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan menerapkan metode 

Pearson's product-moment correlation untuk 

mengevaluasi apakah terdapat hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual, dan religiositas 

terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini (PG PAUD) di UPBJJ UT 

Makassar. Metode Pearson dipilih karena 

kemampuannya untuk mengukur kekuatan 

dan arah hubungan linier antara dua variabel 

numerik, sehingga sangat sesuai untuk 

menilai sejauh mana variabel-variabel 

kecerdasan ini berhubungan dengan 
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pencapaian akademik mahasiswa. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui apakah 

peningkatan dalam satu aspek kecerdasan 

berkorelasi dengan peningkatan prestasi 

akademik, atau sebaliknya. 

Hasil dari penerapan Pearson's product-

moment correlation ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

seberapa besar pengaruh kecerdasan 

emosional, intelektual, dan religiositas 

terhadap prestasi belajar mahasiswa. Jika 

ditemukan adanya hubungan yang signifikan, 

hal ini akan menegaskan pentingnya 

pengembangan ketiga aspek kecerdasan 

tersebut dalam upaya meningkatkan kualitas 

akademik mahasiswa.  

Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

pengambil kebijakan dan pendidik di UPBJJ 

UT Makassar untuk merancang strategi 

pendidikan yang lebih komprehensif, yang 

tidak hanya berfokus pada pengembangan 

intelektual, tetapi juga pada aspek emosional 

dan spiritual mahasiswa, guna mencapai 

prestasi akademik yang lebih optimal.

 
Gambar 1. Alur Penelitian  

Berdasarkan gambar diatas Analisis data 

kuantitatif, Metode Pearson's product-

moment correlation diterapkan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosional dan 

kecerdasan intelektual serta religiositas 

terhadap prestasi akademik mahasiswa PG 

PAUD di UPBJJ UT Makassar. 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Instrumen kuesioner dinyatakan valid 

apabila kuesioner mampu untuk menjelaskan 

apa yang akan diukur dalam kuesioner. 

(Kusumawati et al, 2024). Uji reliabilitas 

dengan teknik alpha Cronbach dengan 

kriteria reliabilitas jika memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner yang dinyatakan 

valid dan reliabel. Hasil analisis regresi linear 

ganda, dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 1. Regresi Linear Berganda 

Model 1 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

B Std Error B  t Sig 
(Constant) 8.518 .2.559 - 3.329  001 

Emosional  .381  .060 .421 6.321  000 

Intelektual 

Religisiutas 

 .413 

 .155 

 .056 

 .051 

.452 

-164 

7.738 

3.047 

 000 

003 

a. Dependent Variabel: Kinerja Tutor    
 

Sesuai tabel 01 diperoleh deskripsi 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Model regresi Y = 

8.518+0.381X1+0,4132X2+0,155X3 Data 

yang diperoleh mengindikasikan bahwa 

variabel independen—yakni kecerdasan 
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emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), 

dan religiusitas (X3)—menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitu prestasi belajar mahasiswa 

(Y), yang dapat diukur, Apabila salah satu 

variabel independen mengalami perubahan 

sebesar satu unit, sementara variabel lainnya 

tetap tidak berubah, maka dampaknya dapat 

dianalisis dengan mempertimbangkan 

kondisi konstan dari variabel lainnya, maka 

prestasi belajar mahasiswa akan mengalami 

perubahan sesuai dengan nilai koefisien (b) 

dari variabel independen yang berubah 

tersebut. 

Tabel 2 Uji Simultan Uji F 

Uji F Sig 

203.973 .000b 

 

Hasil analisis regresi diperoleh tingkat 

signifikan = 0,000, yang berarti Ho ditolah 

atau Ha diterima . artinya bahwa kecerdasan 

emosional (X1), intelektual (X2), dan 

kecerdasan religisiutas (X3), secara simultan 

mempunyai pengaruh signifikan dengan 

prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (Y). 

Tabel 3 Uji t 
Model 1 t Sig 

(Constant) 3.329 001 

Emosional 6.321 000 

Intelektual 

Religisiutas 

7.378 

3.047 

000 

003 

Sesuai dengan hasil uji t menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional (X1), 

kecerdasan intelektual (X2), dan kecerdasan 

religisiutas (X3) ditujukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima yang bermakna bahwa 

kecerdasan religisiutas (X1), kecerdasan 

intelektual (X2), dan dan kecerdasan 

religisiutas (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa 

(Y) Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini (Y). 

Tabel 4. Tabel Koefisien Determinasi (R2) Model Summary 

Model R R Squqre Adjusted Squqre RStd Error of the Estimate 

1 .943a .890 .885 1.51741 

a. Variabel bebas : X1- X3 

b. Variabel terikat: Y 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti 

yang terdapat dalam tabel 04 di atas 

diketahui bahwa nilai (R) sebesar .943a, 

artinya memiliki pengaruh yang sangat kuat. 

Nilai R Square, yaitu .890 atau 89%. Artinya, 

pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variebel terikat adalah sebesar 11% dan 

sisanya sebesar 0,890 atau 89% (100%-

11%:) = 0,890 dipengaruhi variabel lain 

diluar model penelitian ini.    

B. Pembahasan 

Pengaruh yang signifikan kecerdasan 

emosional (X1) intelektual (X2), dan 

kecerdasan religisiutas(X3) terhadap prestasi 

belajar mahasiswa PG Paud di UPBJJ UT 

Makassar. 

Hasil analisis uji-t yang dilakukan di UT 

Makassar menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan yang positif dari variabel 

kecerdasan emosional, intelektual, dan 

religius terhadap hasil yang diuji. terhadap 

prestasi belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PG PAUD). Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya nilai signifikansi pada variabel 

kecerdasan emosional, intelektual, dan 

kecerdasan religisiutas yaitu 0,000 < 0,05 
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dengan t hitung yang lebih besar daripada t 

tabel yaitu 3.321 > 2.015, maka H1-H3 

diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel X1 

hingga X3 memiliki dampak signifikan 

terhadap prestasi akademik mahasiswa 

dalam program Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini.  

Hasil analisis uji-t yang dilakukan di 

Universitas Terbuka (UT) Makassar 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan yang positif dari variabel 

kecerdasan emosional, intelektual, dan 

religius terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini (PG PAUD). Pengujian ini 

mencakup berbagai aspek kecerdasan yang 

diukur secara komprehensif untuk melihat 

bagaimana masing-masing aspek tersebut 

berkontribusi terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. Hasil yang diperoleh menegaskan 

bahwa tidak hanya satu, tetapi ketiga aspek 

kecerdasan tersebut berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan akademik para 

mahasiswa. 

Kecerdasan emosional, yang mencakup 

kemampuan mengelola emosi, empati, dan 

keterampilan sosial, terbukti memiliki 

dampak signifikan terhadap prestasi belajar 

(Umah et al, 2023). Konteks pendidikan, 

kecerdasan emosional memungkinkan 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

akademik dengan lebih baik, mengelola stres, 

dan menjalin hubungan yang konstruktif 

dengan dosen serta teman sekelas. 

Menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan prestasi akademik. 

Selain itu, kecerdasan intelektual yang 

diukur dalam penelitian ini juga 

menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap 

prestasi belajar. Kecerdasan intelektual 

mencakup kemampuan analitis, logika, serta 

pemecahan masalah, yang semuanya sangat 

relevan dalam proses belajar mengajar Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara 

kecerdasan intelektual dan hasil pencapaian 

akademik (Herlina et al, 2018). Mahasiswa 

dengan kecerdasan intelektual yang tinggi 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi kuliah, serta 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam berbagai situasi. Oleh karena 

itu, hasil uji-t menunjukkan bahwa 

kecerdasan intelektual berkontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan akademik 

mahasiswa PG PAUD. 

Kecerdasan religius, yang seringkali 

dianggap sebagai aspek non-akademis, 

ternyata juga memiliki peran penting dalam 

prestasi belajar. Penelitian ini, kecerdasan 

religius diukur melalui pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

konteks pendidikan. Nilai signifikansi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki kecerdasan religius yang tinggi 

cenderung lebih termotivasi dan disiplin 

dalam belajar. Mahasiswa dengan kecerdasan 

intelektual tinggi cenderung lebih cepat 

memahami materi ajar karena kecerdasan 

intelektual adalah bentuk kecerdasan utama 

yang dikembangkan terlebih dahulu (Gayatri 

et al, 2019). Kombinasi dari kecerdasan 

emosional, intelektual, dan religius ini 

membuktikan bahwa prestasi akademik tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, 

tetapi juga oleh kemampuan mengelola emosi 

dan menerapkan nilai-nilai spiritual dalam 

kehidupan belajar. 

Sejalan dengan pikiran Kecerdasan 

emosional memungkinkan seseorang untuk 

mengendalikan emosinya, memotivasi diri 

sendiri, dan tetap kuat menghadapi 

tantangan serta frustrasi. Kemampuan untuk 

mengendalikan dorongan dan menunda 

kepuasan seketika, mengelola suasana hati 

yang mudah berubah, Kemampuan untuk 

menunjukkan empati serta keterampilan 

dalam bekerja sama dengan orang lain 

merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

dan dikembangkan (Kurnia et al, 2021). Hasil 

data mengindikasikan bahwa 78% dari hasil 

prestasi belajar dipengaruhi oleh kecerdasan 
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intelektual, sedangkan sisa 22% dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lainnya (Sudarmawan et 

al, 2023). Kecerdasan ini memungkinkan 

individu untuk berpikir secara rasional, yang 

mendukung proses pembelajaran dan 

pemahaman materi dengan lebih efektif. 

Hasil penelitian Hasil analisis 

mengungkapkan bahwa variabel religiusitas 

berkontribusi sebesar 52,5% terhadap 

prestasi belajar, sedangkan 47,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini. Terdapat 

hubungan positif antara tingkat religiositas 

siswa dengan pencapaian hasil belajar 

mereka, dimana siswa dengan tingkat 

religiusitas yang lebih tinggi cenderung 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

(Afrianti et al, 2022). Sebab itu, dapat 

dinyatakan bahwa semakin mengetahui, 

memahami, dan mengimplementasikan 

dengan baik tentang aspek kecerdasan 

emosional, intelektual, dan kecerdasan 

religisiutas, maka semakin memberikan 

peluang peningkatan kualitas prestasi belajar 

mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia di UPBJJ UT Makassar. 

Simpulan 

UPBJJ UT Makassar, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

(X1), kecerdasan intelektual (X2), dan 

kecerdasan religiusitas (X3) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini (PG PAUD). Mengindikasikan 

bahwa ketiga jenis kecerdasan tersebut 

berperan penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan mahasiswa dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. Ketika ketiga 

faktor ini—kecerdasan emosional, 

intelektual, dan religiusitas—diperhitungkan 

secara simultan, mereka secara bersama-

sama mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa dengan dampak yang nyata dan 

signifikan. Kecerdasan emosional 

memungkinkan mahasiswa untuk mengelola 

emosi mereka dengan baik, berinteraksi 

secara positif dengan orang lain, dan 

menghadapi tantangan akademik dengan 

ketenangan, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. 

Sementara itu, kecerdasan intelektual 

memberikan dasar yang kuat bagi mahasiswa 

untuk memahami materi kuliah secara 

mendalam dan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Kecerdasan 

religiusitas, di sisi lain, memperkuat motivasi 

dan disiplin diri mahasiswa dengan 

mendasari kegiatan akademik mereka pada 

nilai-nilai spiritual dan moral yang kokoh. 

Oleh karena itu, integrasi dan pengembangan 

ketiga jenis kecerdasan ini tidak hanya 

mempengaruhi hasil akademik, tetapi juga 

secara keseluruhan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pencapaian akademik yang lebih baik di 

kalangan mahasiswa PG PAUD di UPBJJ UT 

Makassar.
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